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ABSTRAK 
Agama sering diasumsikan bertentangan dengan pembelajaran dan pemikiran sains. Bagaimana agama 

dipahami sebagai konseptualisasi dan organisasi pikiran yang mengarahkan pada cara berpikir dan 

berperilaku menjadikan ia dapat dipahami sebagai bagian dari skema kognitif. Karenanya, dalam 

penelitian ini skema agama digunakan sebagai prediktor sikap terhadap sains. Tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui hubungan antara Religious Schema dan Sikap terhadap Sains pada masyarakat usia 

dewasa awal di Indonesia. Metode yang digunakan adalah survei dengan pendekatan kuantitatif. 

Analisis data menggunakan bootstrap dengan aplikasi SPSS versi 25. Hasil menunjukkan adanya 

hubungan positif antara skema agama dimensi Xenosophia/dialog antar agama 

(Xenosophia/interreligious dialogue, XENOS) dengan sikap terhadap sains pada individu dewasa awal. 

Studi lanjut diperlukan untuk mengetahui pengaruh dimensi kebenaran teks dan ajaran (Truth of Texts 

and Teachings, TTT); dan keadilan, toleransi, dan pilihan rasional (Fairness, Tolerance, and Rational 

choice, FTR) pada sikap terhadap sains. 

 
Kata kunci: Religious Schema, sikap terhadap sains, dewasa awal, eksplorasi. 

  

ABSTRACT 
Religion is often assumed to be contrary to scientific learning and thinking. How religion is understood as 

the conceptualization and organization of thoughts that lead to ways of thinking and behaving makes it 

understandable as part of a cognitive scheme. Therefore, in this study, religious schema is used as a 

predictor of attitudes toward science. The research objective was to determine the relationship between 

Religious Schema and Attitudes towards Science in early adulthood in Indonesia. The method used is a 

survey with a quantitative approach. Data analysis using bootstrap with the SPSS version 25. The results 

show that there is a positive influence between the religious dimension of Xenosophia/interreligious 

dialogue (XENOS) and attitudes towards science in emerging adult individuals. In addition, this study also 

found that gender did not affect attitudes towards science.  Further studies are needed to determine the 

effect of the dimensions of Truth of Texts and Teachings (TTT), and Fairness, Tolerance, and Rational choice 

(FTR) on attitudes toward science. 
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sehingga penggunaan, distribusi, reproduksi dalam media apapun atas artikel ini tidak 
dibatasi, selama sumber aslinya disitir dengan baik. 

  

 

PENDAHULUAN 

Sains telah menjadi bagian dari budaya umat manusia dan setiap orang berhak atas pengetahuan ilmiah, 
sama seperti setiap orang berhak atas budaya (Miller, 2004; Thomas & Durant, 1987). Namun, tidak 
semua orang memiliki sikap yang positif terhadap sains. Pada masa ketika sains lebih mudah diakses 
oleh publik daripada sebelumnya, sikap orang terhadap sains justru semakin negatif (Rutjens dkk., 
2018). Beberapa alasan orang menolak sains yaitu karena sains dianggap bertentangan dengan intuisi 
manusia sehingga sulit dipahami (McCauley, 2011; Shtulman, 2017), sebagian orang lainnya memiliki 
sikap negatif terhadap sains bukan hanya karena mereka tidak mampu memahaminya, namun karena 
sains seringkali bertentangan dengan ideologi, misalnya landasan ideologi politik (Kay & Brandt, 2016) 
dan keyakinan agama seseorang (Laurin & Kay, 2017; Sedikides, 2010); motivasi, misalnya persepsi 
tentang adanya kepentingan ilmuwan (Rutjens & Heine, 2016); dan moralitas, misalnya keberatan 
moral masyarakat terhadap rekayasa genetik (Blancke dkk., 2015; Scott dkk., 2016), perubahan iklim 
antropogenik (Bain dkk., 2012), dan vaksin (Jolley & Douglas, 2017).  
 
Sains dapat berfungsi sebagai lensa untuk memandang dunia, yang sebenarnya dapat membantu 
memenuhi kebutuhan psikologis yang penting (Rutjens dkk., 2018). Dengan kata lain, bagi sebagian 
orang, sains adalah sistem kepercayaan yang berbagi fungsi motivasi dengan ideologi lain yang dipegang 
seseorang seperti agama dan politik. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa perkembangan 
sikap berlangsung selama masa dewasa awal (Niemi & Klingler, 2012). Pada masa dewasa awal 
kebanyakan orang akan memasuki perguruan tinggi dengan membawa pandangan dunia yang telah 
mereka pelajari selama masa kanak-kanak dan remaja, dan dengan kondisi tersebut mereka dipaparan 
kepada berbagai pandangan dunia yang berbeda, sehingga seringkali mereka justru mempertanyakan 
pandangan dunia yang mereka bawa (Arnett, 2000a), yang akhirnya dapat menyebabkan perbedaan 
sikap pada orang dewasa awal (Rekker dkk., 2015). 
 
Gelombang pertama Wellcome Global Monitor 2018 menemukan bahwa secara global, lebih dari 70% 
peserta mengaku bahwa mereka mempercayai sains dan ilmuwan dan 79% setuju bahwa vaksin itu 
aman, dan 8 dari 10 peserta mengatakan bahwa mereka mempercayai nasihat medis dan kesehatan dari 
petugas kesehatan (Gallup, 2019). Namun, data survei yang diterbitkan oleh Pew Research Center 
menunjukkan bahwa di Amerika ada perbedaan sikap terhadap sains yang mencolok berdasarkan 
ideologi politik seseorang, di mana hanya 17% masyarakat konservatif (sayap kanan) yang mengaku 
percaya pada ilmuwan, dibandingkan dengan 67% masyarakat yang menganut ideologi politik liberal 
(sayap kiri) yang mengatakan hal serupa (Funk dkk., 2020). 
 
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa di masa ini beberapa orang masih merasakan peningkatan 
nilai ketika menempatkan “Tuhan” sebagai penjelasan dari suatu fenomena, dan berbanding terbalik 
dengan penjelasan yang berdasarkan pada sains (Preston & Epley, 2009). Sedangkan di sisi lain, bukti 
empiris juga menunjukkan bahwa ketika seseorang menyatakan dirinya beragama bukan serta merta 
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berarti menyangkal sains, bahkan banyak komunitas religius yang menolak anggapan bahwa sains dan 
agama tidak sesuai satu sama lain secara fundamental (Vaidyanathan dkk., 2016). 
 
Agama dapat membentuk pola pikir seseorang tentang adanya ancaman dan bahaya,  serta menjadi 
komponen utama dari konsep diri (Allport, 1966). Agama memberikan sistem kepercayaan yang 
menuntun seseorang untuk menafsirkan sebuah pengalaman dan memberinya makna (C. Park, 2007). 
Agama juga memunculkan kepercayaan epistemologis mengenai apa yang bisa (atau tidak bisa) 
diketahui oleh pikiran, serta kepercayaan ontologis mengenai apa yang benar-benar ada di alam 
semesta (Nelson, 2006). Bagaimana agama dipahami sebagai konseptualisasi dan organisasi pikiran 
yang mengarahkan pada cara berpikir dan berperilaku menjadikan ia dapat dipahami fungsinya sebagai 
bagian dari skema kognitif (McIntosh, 1995). Streib dkk (2010) juga menyebutkan tentang Religious 
Schema yang dianggap sebagai representasi kognitif dari gabungan informasi terstruktur tentang 
keyakinan dan agama yang mereka anut. 
 
Skema yang berkaitan dengan agama (skema agama) berkaitan dengan representasi pengetahuan dan 
asumsi mental tentang keyakinan dan agama yang dianut oleh individu (Streib dkk., 2010).  Streib dkk. 
(2010) mengidentifikasi skema agama dalam tiga dimensi: (1) Truth of Texts and Teachings (TTT); (2) 
Fairness, Tolerance, and Rational Choice (FTR); dan (3) Xenosophia/inter-religious dialog (XENOS). 
Skema yang telah terbentuk dapat mengarahkan seseorang untuk menginterpretasi, membentuk kesan, 
ataupun membuat penilaian terhadap objek apapun yang dihadapi oleh individu secara top down (Hogg 
& Vaughan, 2018).  Analogi yang sama juga dapat diinterpretasikan jika skema religius seseorang sudah 
terbentuk maka seseorang juga akan memiliki penilaian tertentu terhadap sains sebagai objeknya. 
 
Periode kehidupan yang menawarkan kesempatan paling besar untuk eksplorasi identitas di bidang 
cinta, pekerjaan, dan pandangan dunia adalah masa dewasa awal, dengan rentang usia antara 18 – 25 
tahun (Arnett, 2000). Salah satu bentuk eksplorasi yang terjadi pada masa dewasa awal adalah 
membentuk seperangkat keyakinan yang khas tentang isu-isu agama (Arnett & Jensen, 2002). Beberapa 
penelitian telah menunjukkan bahwa indikator yang dianggap penting oleh para remaja untuk menjadi 
dewasa adalah ketika mereka mampu memutuskan secara mandiri keyakinan dan nilai-nilai, terlepas 
dari latar belakang pendidikannya (Arnett, 1997, 1998; Greene dkk., 1992). Oleh sebab itu riset ini akan 
dilakukan pada stase perkembangan dewasa awal. 
 
Studi Saat Ini 
 
Beberapa fenomena menunjukkan adanya perdebatan publik yang konstan tentang hubungan antara 
agama dan sains (Bartlett, 2005, 2006; McPhetres & Zuckerman, 2018; Scott, 2000), banyak media, 
masyarakat umum, dan bahkan ilmuwan sendiri yang berpandangan bahwa ada konflik yang mengakar 
antara domain agama dan sains (Harris, 2005). Meskipun ada juga beberapa penelitian menyatakan 
bahwa beragama tidak serta merta berarti menyangkal sains, dan para ilmuwan tidak melihat agama 
dan sains sebagai konflik (Ecklund & Park, 2009; Jackson et al., 2020). Contohnya, di Indonesia, 
Muhammadiyah, salah satu organisasi Islam terbesar, telah membantu pemerintah untuk mengekang 
infeksi dengan mengeluarkan protokol jarak fisik, mendorong jamaahnya untuk melaksanakan sholat 
di rumah, dan bahkan memobilisasi asetnya untuk mendukung sumber daya perawatan kesehatan 
(Burhani, 2020). 
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Penelitian ini akan mengkaji hubungan antara tiga dimensi skema religius (Truth of Texts and Teachings 
(TTT), Fairness, Tolerance, and Rational Choice (FTR), dan Xenosophia/inter-religious dialog (XENOS)) 
(Streib dkk., 2010) dan sikap terhadap sains. Beberapa fenomena yang disampaikan di atas telah 
menunjukkan kemungkinan adanya hubungan yang saling bertentangan antara skema agama dengan 
sikap mereka terhadap sains. Penelitian ini juga berusaha mengontrol variabel gender karena hasil yang 
tidak konsisten terkait dengan perbedaan gender yang berhubungan dengan sikap terhadap sains. 
Survei yang pernah dilakukan di sekolah-sekolah Amerika, menemukan adanya perbedaan minat sains 
antara laki-laki dan perempuan (Cobern, 2001). Namun studi-studi terbaru menunjukkan tidak ada 
perbedaan sikap yang signifikan terhadap sains antara anak laki-laki dan perempuan (Ogawa & 
Shimode, 2004; Olasehinde & Olatoye, 2014; Osborne dkk., 2003; Sofiani dkk., 2017). 
 
Dipandu dengan ide-ide ini, penulis berhipotesis bahwa (H1a) terdapat hubungan antara skema agama 
dimensi kebenaran teks dan ajaran (TTT) dengan sikap terhadap sains, (H1b) terdapat hubungan antara 
skema agama dimensi keadilan, toleransi, dan pilihan rasional (FTR) dengan sikap terhadap sains, dan 
(H1c) terdapat hubungan antara skema agama dimensi xenosophia/dialog antar agama (XENOS) 
dengan sikap terhadap sains. 
 

METODE 
Desain Penelitian 

Penelitian   ini   menggunakan   metode   kuantitatif   dengan   desain   penelitian   survei cross-sectional. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara daring pada September 2022.  
Kuesioner dibagikan kepada partisipan melalui media sosial dengan meminta mereka untuk 
berpartisipasi secara sukarela dalam penelitian. Responden memberikan informed consent sebelum 
berpartisipasi.  

 

Partisipan 

Kriteria peserta adalah orang dewasa dengan rentang usia antara 18 - 25 tahun. Total partisipan dalam 
penelitian ini adalah 132 partisipan yang memenuhi kriteria (M = 22.7; SD = 1.30). Fase perkembangan 
dewasa awal dipilih karena pada periode kehidupan ini seseorang dihadapkan dengan kesempatan 
paling besar untuk eksplorasi identitas di bidang cinta, pekerjaan, dan pandangan dunia (Arnett, 2000), 
dan salah satu bentuk eksplorasi yang terjadi pada masa dewasa awal adalah membentuk seperangkat 
keyakinan yang khas tentang isu-isu agama (Arnett & Jensen, 2002).  Proporsi jenis kelamin adalah 
47.7% laki-laki dan 52.3% perempuan. Sampel tersebar di Indonesia, dengan mayoritas berasal dari 
Surabaya, Jawa Timur. Tingkat  pendidikan  peserta  terbanyak  adalah sarjana sebanyak  68.2%,  sisanya  
26.5% tamatan SMA, 2.3% magister, 2.3% diploma, dan 0.8% tamatan SMP.  

Perencanaan  sampel  awal  dihitung dengan analisis daya apriori menggunakan perangkat lunak 
G*Power (Faul dkk., 2009). Penulis menentukan parameter ukuran efek berdasarkan koefisien korelasi 
variabel prediktor yang diduga berkorelasi dengan Y yaitu ρ2 > 1.50. Dari parameter tersebut, 
didapatkan ukuran efek sebesar f2 = 0.176. Perhitungan sampel dilakukan dengan linear multiple 
regression fixed model R2 deviation from zero (prediktor = 4, power statistic = .80, alpha = .05, dan f2 = 
0.176) yang diperoleh sedikitnya 73 responden. 

Penelitian ini menggunakan metode sampel non-probability dengan teknik purposive sampling yang 
menargetkan sampel yang homogen dengan menentukan kriteria khusus terhadap sampel (Prasetyo & 
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Jannah, 2010). Dengan teknik sampling ini pemilihan kelompok subjek didasarkan atas ciri-ciri atau 
sifat-sifat tertentu yang ditentukan oleh peneliti agar dapat mewakili variabel yang diteliti (Hadi, 1994). 

 

Pengukuran 

Penelitian ini menggunakan dua instrumen yaitu Religious Schema Scale (RSS) dan The Thinking about 
Science Survey Instrument (TSSI). Semua instrumen telah diterjemahkan ke Bahasa Indonesia dan 
diterjemahkan kembali ke bahasa Inggris. 

Religious Schema Scale (RSS) adalah ukuran laporan diri yang menilai skema yang dimiliki seseorang 
yang berkaitan dengan representasi individu, pengetahuan, dan anggapan mental tentang keyakinan 
dan agama yang mereka anut (Streib dkk., 2010). Alat ukur berupa kuisioner ini berisi 15 pernyataan 
yang terbagi menjadi tiga bagian dimensi, yaitu kebenaran teks dan ajaran (TTT), keadilan, toleransi, 
dan pilihan rasional (FTR), dan xenosophia/dialog antar agama (XENOS). Alat ukur ini menggunakan 
skala Likert yang berisi lima pilihan jawaban diantaranya adalah 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 
3 = kurang setuju, 4 = setuju, dan 5 = sangat setuju. Contoh  item pada dimensi kebenaran teks dan ajaran 
(TTT) adalah, "Apa yang diajarkan oleh kitab dan cerita agama saya, adalah kebenaran mutlak dan tidak 
boleh diubah"; untuk dimensi keadilan, toleransi, dan pilihan rasional (FTR) adalah “Ketika saya 
mengambil suatu keputusan, saya melihat semua sisi permasalahan dan membuat keputusan terbaik 
yang ada”; dan untuk dimensi xenosophia/dialog antar agama (XENOS) adalah " Kita dapat belajar satu 
sama lain untuk mengetahui kebenaran tertinggi yang dimiliki setiap agama dan kepercayaan." 
Pengukuran dilakukan dengan menjumlahkan skor semua item per dimensi. Skor yang lebih tinggi 
menunjukkan orientasi skema agama yang lebih besar. Pada penelitian sebelumnya, alat ukur Religious 
Schema Scale (RSS) memiliki nilai koefisien korelasi alpha cronbach’s sebesar 0,87 untuk dimensi Truth 
of Texts and Teachings (TTT), 0,69 untuk dimensi Fairness, Tolerance, and Rational Choice (FTR), Dan 
0,73 untuk dimensi Xenosophia/ inter-religious dialog (Streib dkk., 2010). Untuk penelitian ini, 
pengukuran menunjukkan reliabilitas yang baik (α TTT = 0.901; α FTR = 0.705; dan α XENOS = 0.739). 

The Thinking about Science Survey Instrument (TSSI) mengukur sikap terhadap sains yang ditinjau dari 
pandangan epistemologis sesorang (Cobern, 2001). Kategori epistemologis dipilih karena beberapa 
penelitian terdahulu menemukan bahwa pemahaman epistemologis pada orang dewasa awal tentang 
sains menentukan sikap mereka terhadap sains, termasuk sifat pengetahuan ilmiah, isu-isu ilmiah, 
termasuk asumsi dan nilai-nilai yang melekat pada sains dan perkembangannya, hingga pembuatan 
kesepakatan dalam komunitas ilmiah (Abd-El-Khalick & Lederman, 2000; Fulmer, 2014; Hammer, 1995; 
Smith & Wenk, 2006). Alat ukur berupa kuisioner ini berisi 9 butir pernyataan dan menggunakan skala 
Likert dengan alternatif jawaban 1 (sangat tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju). Namun, peneliti 
menghapus beberapa butir pernyataan yang bersifat unfavorable untuk meningkatkan reliabilitas alat 
ukur ini. Pada akhrinya tersisa 6 butir pernyataan dalam alat ukur sikap terhadap sains yang dipakai 
dalam penelitian ini. Skor skala rendah menunjukkan sikap yang semakin negatif terhadap sains dan 
skor skala tinggi menunjukkan sikap yang lebih positif terhadap sains. Keandalan konsistensi internal 
alpha Cronbach pada penelitia sebelumnya adalah 0.7790 (Cobern, 2001). Pada penelitian ini, 
pengukuran menunjukkan reliabilitas yang baik (α = 0.795). 

Validasi instrumen dilakukan dengan menggunakan validitas isi dan cognitive interviewing. Validitas isi 
diukur dengan Content Validity Index (CVI) dengan peringkat relevansi, kepentingan, dan kejelasan 
suatu item berdasarkan penilaian ahli (Polit & Beck, 2006). Perhitungan CVI pada kedua instrumen 
menunjukkan hasil yang baik (religious schema = 0.85; sikap terhadap sains = 0.98). Untuk cognitive 
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interviewing, penulis meminta tiga peserta yang memenuhi kriteria untuk menilai keterbacaan 
instrumen, yaitu tiga orang berusia dewasa awal. Wawancara kognitif adalah metode validasi untuk   
memperoleh informasi tentang proses yang digunakan responden untuk menjawab pertanyaan survei,   
mengidentifikasi potensi masalah yang dapat menyebabkan kesalahan respons survei, dan 
mendapatkan persepsi item yang lebih baik (Haeger dkk., 2012). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
peserta mampu memahami petunjuk dan butir aitem dengan baik. 

 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi moderasi dengan metode bootstrap untuk 
melihat pengaruh interaksi. Jika ada efek interaksi, maka akan ada moderasi secara implisit. Metode 
bootstrap dipilih karena kelebihannya yaitu mudah untuk mendapatkan estimasi standard errors dan 
confidence intervals dan dianggap sebagai metode yang lebih kuat (Singh & Xie, 2008). Aplikasi statistik 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah SPSS versi 25. 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Jumlah peserta sebanyak 132 orang dengan rentang usia antara 18 sampai 25 tahun. Dari hasil analisis 
deskriptif ini dapat diketahui bahwa data dalam penelitian berjumlah 132 dan seluruh data lengkap, 
tidak ada yang hilang. Nilai mean atau rata-rata menunjukkan titik sentral suatu kumpulan data. Pada 
penelitian ini, rata-rata skor kebenaran teks dan ajaran (TTT) 4.39; keadilan, toleransi, dan pilihan 
rasional (FTR) 4.54; dan xenosophia/dialog antar agama (XENOS) yaitu 4.07; sedangkan rata-rata skor 
sikap terhadap sains adalah 3.71. 

Data religious schema dan sikap terhadap sains dikategorikan berdasarkan norma hipotetis yang terdiri 
dari tiga kategori: rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan pengelompokan tersebut diketahui bahwa 
dari keseluruhan partisipan penelitian, mayoritas di antaranya memiliki tingkat religious schema pada 
dimensi kebenaran teks dan ajaran (TTT), dan keadilan, toleransi, dan pilihan rasional (FTR) yang tinggi 
(73.5% dan 82.6%). Sedangkan mayoritas religious schema partisipan pada dimensi xenosophia/dialog 
antar agama (XENOS) di tingkat sedang (58.3%). Selanjutnya, data juga menunjukkan tingkat sikap 
terhadap sains mayoritas partisipan adalah sedang (86.4%). 

 

Analisis Korelasi 

Berdasarkan hasil uji korelasi, ditemukan bahwa kebenaran teks dan ajaran (TTT) berkorelasi negatif 
namun tidak signifikan pada sikap terhadap sains (r(132)=-0.149; CI95 = [0.022; -0,312; nilai p = 0.087). 
Selanjutnya, keadilan, toleransi, dan pilihan rasional (FTR) berkorelasi secara tidak signifikan 
(r(132)=0,086; CI95 = [0,253; -0.086]; nilai p = 0.328), sedangkan xenosophia/dialog antar agama 
(XENOS) berkorelasi positif dan signifikan terhadap sikap terhadap sains (r(132)=0,415; CI95 = [0,547; 
0.263]; nilai p < .001). 

 

Analisis Regresi Linear Hierarki Berganda dengan Bootstrapping 
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Tidak terpenuhinya uji asumsi normalitas residual, membuat penelitian ini menggunakan teknik 
bootstrapping (N = 1000) yang dikenal sebagai metode resampling. Dari hasil uji korelasi sebelumnya 
juga didapati bahwa dari tiga dimensi religious schema (TTT, FTR, dan XENOS) yang memiliki korelasi 
signifikan dengan sikap terhadap sains hanyalah dimensi Xenosophia, sehingga uji regresi hanya 
dilakukan dimensi tersebut. Uji regresi menggunakan teknik bootstrapping ini dilakukan dengan SPSS 
versi 25. Berdasarkan tabel di atas, model pertama (F(1, 130)  = 27.043, nilai p = 0.00) dan model kedua 
(F(2, 129) = 14.178, nilai p = 0.00) dapat menjelaskan pengaruh variabel dependen. Penambahan 
variabel gender hanya meningkatkan R2 sebesar 0.8% (ΔR2 = 0.008), artinya gender tidak signifikan 
dalam mempengaruhi sikap terhadap sains terpisah dari variabel independen yang telah ditentukan 
untuk penelitian ini.  

Selain itu, ditemukan xenosophia/dialog antar agama (XENOS) menjadi prediktor yang signifikan dalam 
menjelaskan sikap terhadap sains baik dalam model pertama (B = 0.373; 95% CI [0.231, 0.515], nilai p 
= 0.00) maupun model kedua (B = 0.359; 95% CI [0,215, 0,503], nilai p = 0.00). 

Hasil dari regresi hierarkis menunjukkan bahwa tidak terjadi perubahan arah, signifikansi dan efek dari 
variabel-variabel independen ketika dimasukkan variabel gender, yang artinya keberadaan variabel 
gender tidak cukup besar meningkatkan model fit dalam regresi hierarkis (B = 0.090). Berdasarkan hasil 
dari analisis statistik inferensial dapat ditarik kesimpulan H1a gagal ditolak dengan probabilitas H0a 
diterima, H1b gagal ditolak dengan probabilitas H0b diterima, dan H0c ditolak dengan probabilitas H1c 
diterima 

 

DISKUSI 

Studi utama dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 
religious schema (dengan dimensi kebenaran teks dan ajaran (TTT), keadilan, toleransi, dan pilihan 
rasional (FTR), dan xenosophia/dialog antar agama (XENOS)) dan sikap terhadap sains pada emerging 
adulthood di Indonesia. Untuk mencapai tujuan penelitian dan menguji hipotesis penelitian, peneliti 
melakukan uji statistik regresi bootstrapping dengan bantuan software SPSS versi 25. Subjek akhir 
dalam penelitian ini berjumlah 132 orang emerging adult dengan rentang usia 18-25 tahun. 

Salah satu cara untuk mengkonseptualisasikan bagaimana agama berfungsi dan diorganisasikan adalah 
dengan menganggapnya sebagai skema kognitif (McIntosh, 1995). Dalam Penelitian ini akan dibahas 
tiga dimensi skema agama, yaitu kebenaran teks dan ajaran (TTT), keadilan, toleransi, dan pilihan 
rasional (FTR), dan xenosophia/dialog antar agama (XENOS), dimana ketiga dimensi tersebut berbeda 
dalam orientasinya terhadap orang lain. TTT secara internal menekankan pada keyakinan pribadi, 
sedangkan dua dimensi lainnya (FTR dan XENOS) secara eksternal diarahkan pada interaksi dengan 
orang lain (Ardi dkk., 2021). 

Dari hasil penelitian, penulis mendapatkan bukti untuk menolak H0a yang menyatakan bahwa tidak 
terdapat hubungan antara skema agama dimensi kebenaran teks dan ajaran (TTT) dengan sikap 
terhadap sains, sehingga ada probabilitas hipotesis alternatif diterima. H1a dalam penelitian ini 
mengasumsikan bahwa terdapat hubungan antara skema agama dimensi kebenaran teks dan ajaran 
(TTT) dengan sikap terhadap sains pada emerging adulthood di Indonesia.  

Kebenaran teks dan ajaran (TTT) merupakan sebuah gaya keagamaan di mana kepedulian terhadap 
kebenaran agama sendiri adalah peran sentral (Streib dkk., 2010). Ardi dkk. (2021) menjelaskan dalam 
studinya bahwa skema agama TTT adalah skema paling kaku yang mengatur pendapat individu 
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berdasarkan keyakinan mutlak terhadap kitab sucinya. Kitab suci agama memberikan kerangka acuan 
di mana para pengikutnya dapat menafsirkan realitas sehingga mereka dapat menetapkan tujuan dan 
membangun hubungan dengan kelompok lain . Terlepas dari bagaimana seseorang memaknai ajaran 
dalam agamanya skema yang menekankan eksklusifitas agama ini mempengaruhi sikap dan perilaku 
sosial individu. Semakin literal seseorang menafsirkan ajaran agama mereka, semakin tinggi prasangka 
mereka terhadap kelompok di luar agama mereka dan semakin rendah kecenderungan mereka untuk 
terlibat dengan agama lain (Ardi & Budiarti, 2020; Hunsberger & Jackson, 2005; Wrench dkk., 2006). 
Penelitian ini menemukan adanya hubungan negatif antara TTT dan sikap terhadap sains. Artinya, 
temuan penelitian ini dapat memvalidasi teori sebelumnya yang mengatakan bahwa semakin orang 
percaya pada kebenaran teks dan ajaran di agamanya, maka sikap terhadap sains akan cenderung 
negatif (Jackson dkk., 2020; J. Z. Park dkk., 2008). 

Penulis tidak mendapatkan bukti untuk menolak H0b, sehingga H0b yang menyatakan bahwa skema 
agama dimensi keadilan, toleransi, dan pilihan rasional (FTR) tidak mempengaruhi sikap terhadap sains 
gagal ditolak. Artinya orang memiliki skema agama dimensi keadilan, toleransi, dan pilihan rasional 
(FTR) dengan sikap terhadap sains bisa menunjukkan sikap yang positif terhadap sains, namun bisa 
juga menunjukkan sikap yang negatif terhadap sains. FTR sangat terkait dengan pluralisme agama gaya 
reflektif (Streib dkk., 2010). Instropeksi dan eksplorasi terjadi ketika seseorang ada pada tahap dewasa 
awal yang memiliki tugas perkembangan bertanggung jawab serius atas komitmen, gaya hidup, 
keyakinan, dan sikapnya sendiri (Arnett, 2000b; Roehlkepartain dkk., 2006). Pada tahap perkembangan 
dewasa awal mulai berkembang keyakinan individuatif-reflektif, yaitu, menilai sikap toleran, adil, 
rasional, dan refleksif dalam menghadapi pluralisme agama (Fowler dkk., 2004). Pluralisme mengacu 
pada posisi keyakinan yang menyatakan bahwa semua agama berpotensi menjadi jalan menuju 
keselamatan tanpa memaksakan pandangan dari agamanya sendiri (McCarthy, 2007). 

Perlu digaris bawahi bahwa dalam dimensi FTR pandangan pluralisme hanya sebatas menjunjung tinggi 
perbedaan dan reflektif, dimana seseorang bisa saja menghargai perbedaan pendapat dari orang lain. 
Namun, refleksi di sini bukan berarti mereka mengedepankan dialog dengan orang lain yang berbeda 
keyakinan. Penganut inklusivisme bisa saja menganggap agama mereka adalah yang paling benar (Cush, 
1994). Artinya, terlepas dari toleransi yang dimiliki, mereka tetap beriman pada agamanya dan melihat 
agamanya sebagai yang paling benar. Jadi, ini adalah area abu-abu, dimana keyakinan inklusif tentang 
toleransi dan rasionalitas bisa mengarahkan seseorang untuk berfikir secara terbuka terhadap sains, 
tapi di sisi lain bisa saja membuat mereka toleran namun tetap menganggap bahwa iman agama dan 
sains harus dipisahkan.Perhatian utama dalam dimensi FTR adalah bagaimana agama-agama dapat 
hidup berdampingan secara adil (Streib et al., 2010). 

Sekali lagi, FTR menilai gaya keagamaan di mana keterbukaan untuk keadilan dan toleransi adalah yang 
utama, ia tidak selalu berhubungan dengan dialog antar keimanan (Streib dkk., 2010). XENOS-lah yang 
mewakili gaya keagamaan yang dicirikan oleh apresiasi terhadap agama lain melalui dialog antar agama 
(Streib dkk., 2010). 

Penelitian ini juga menemukan bukti untuk menolak H0c yang menyatakan bahwa tidak terdapat 
hubungan antara skema agama dimensi Xenosophia/dialog antar agama (XENOS) dengan sikap 
terhadap sains, sehingga ada probabilitas hipotesis alternatif diterima. McCarthy (2007) menjelaskan 
dialog antar agama akan mendorong sikap yang semakin terbuka (openness) terhadap agama lain. 
Pemahaman akan agama yang bersifat non literal seperti ini disebut juga sebagai spiritualitas subjektif 
yang biasanya dikaitkan dengan keterbukaan terhadap pengalaman (Saucier & Skrzypińska, 2006). 
Mempercayai bahwa ada kebajikan dalam setiap agama biasanya akan mengarah pada sikap positif 
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terhadap agama lain (Ardi & Budiarti, 2020). McConochie (2007) menyebut sikap ini sebagai meta-
religion endorsement, yaitu sikap positif terhadap nilai kehidupan yang baik pada setiap agama. 
Sehingga dapat diasumsikan di sini bahwa orang dengan skema agama xenosophia adalah orang yang 
memiliki pandangan pluralisme dan keterbukaan terhadap pengalaman, dalam penelitian ini yaitu 
Sains. Hal ini dikarenakan orang dengan kepercayaan terbuka cenderung menekankan keharmonisan 
dengan sesama manusia dan cenderung tidak memaksakan interpretasi dogmatis tentang benar dan 
salah dalam kehidupan sosial mereka (McConochie, 2007). 

Hasil dari uji hipotesis variabel skema agama Xenosophia/dialog antar agama menunjukkan nilai p yang 
signifikan, yang artinya variabel skema agama Xenosophia/dialog antar agama berkorelasi positif 
dengan sikap terhadap sains, dengan asumsi semakin tinggi skema agama dalam hal keterbukaan dialog 
antar agama, maka sikap terhadap sains pun cenderung positif. Hasil ini sejalan dengan beberapa studi 
sebelumnya yang menyatakan bahwa keterbukaan antar agama menuntun orang pada keterbukaan 
terhadap pengalaman (Ardi & Budiarti, 2020; McConochie, 2007; Saucier & Skrzypińska, 2006; Streib 
dkk., 2010), dalam penelitian ini adalah Sains. Hasil pengujian ini mematahkan teori sebelumnya 
tentang bagaimana agama/religiusitas seseorang mempengaruhi sikap mereka terhadap sains, bahwa 
masih mungkin seseorang yang religius untuk bersikap positif terhadap sains selama ia memiliki skema 
agama dalam hal keterbukaan dialog antar agama. 

Di samping itu, peneliti melakukan studi ekploratif terhadap variabel gender dalam hubungan antara 
religious schema dan sikap terhadap sains. Hasil mengindikasikan bahwa gender tidak mempengaruhi 
sikap terhadap sains terpisah dari variabel independen yang telah ditentukan untuk penelitian ini. 
Sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang juga menemukan bahwa tidak ada perbedaan 
sikap yang signifikan terhadap sains antara laki-laki dan perempuan (Ogawa & Shimode, 2004; 
Olasehinde & Olatoye, 2014; Osborne dkk., 2003; Sofiani dkk., 2017). 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini telah menemukan buki bahwa religious schema mempengaruhi sikap terhadap sains pada 
orang dewasa awal. Namun, tidak semua dimensi berpengaruh, melainkan hanya Xenosophia/dialog 
antar agama (XENOS) yang ditemukan berpengaruh pada sikap terhadap sains. Tidak ada bukti yang 
mendukung adanya korelasi skema agama dimensi kebenaran teks dan ajaran (TTT); dan keadilan, 
toleransi, dan pilihan rasional (FTR) dengan sikap terhadap sains pada individu dewasa awal. Penelitian 
ini juga tidak membuktikan bahwa gender dapat menjelaskan pengaruh skema agama pada sikap 
terhadap sains pada individu dewasa awal. Studi lebih lanjut diperlukan untuk meneliti tentang 
pengaruh skema agama dimensi kebenaran teks dan ajaran (TTT); dan keadilan, toleransi, dan pilihan 
rasional (FTR) pada sikap terhadap sains. Namun, penelitian selanjutnya disarankan untuk mencari 
tahu terlebih dahulu dan melakukan pengontrolan terhadap agama dan afiliasi partisipan dengan 
komunitas agama, serta tipologi posisi keragaman agama (Cush, 1994), sehingga bisa melihat lebih jelas 
posisi FTR masuk dalam kategori pluralis atau inklusif dan dapat memberikan hasil yang lebih signifikan 
dalam menggambarkan pengaruhnya pada sikap terhadap sains. Selain itu, penelitian selanjutya 
disarankan untuk memasukkan sampel dari daerah lain di Indonesia di mana agama lain mendominasi 
populasi dan agama Islam adalah minoritas sehingga hasil penelitian skema agama dapat lebih mewakili 
seluruh perspektif agama yang diakui di Indonesia. 

Temuan studi dapat membantu dalam pembuatan kebijakan di universitas dan badan pemerintah (baik 
di tingkat regional maupun nasional) untuk meningkatkan sikap positif terhadap sains melalui 
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pendidikan universitas, dan dalam kehidupan sehari-hari. Kajian ini juga merekomendasikan 
pengembangan dan pengujian bahan ajar yang dapat meningkatkan sikap siswa terhadap sains, 
misalnya menyisipkan nilai-nilai toleransi dan kebhinekaan dalam beberapa mata pelajaran/kuliah 
yang membantu siswa memahami bahwa keterbukaan antar agama menuntun orang pada keterbukaan 
terhadap pengalaman. 
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